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ANALISIS RESPON PRODUKTIVITAS DAN EKSPOR KOPI
DI PROVINSI SUMATERA SELATAN
Oleh:
Najib Asmani, Mirza Antoni dan Reni Indriasari

Jurusan Sosial Ek i Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
JI. Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

ABSTRACT

The purposes of this research are (1) to analyze fa that influenci ge and coffee productivity in
Southummmvamu,(!)tomlymfwwrsmnmﬂmlngmqamofwffeemSouﬂ:Sutmuramence.
(3) to analyze factors that influencing price of coffee in South Sumatera, export and world price of coffee.
Based on the research’s result known that the coffee acreage in Lahat, OKU Selatan and Pagar Alam are
influenced by interest rate, wages of labor, price fertilize of SP36 and KCl. The productivity of coffee in
Lahat, OKU Selatan and Pagar Alam are influenced by coffee acreage, rainfall in South Sumatera, wages of
labor and price of coffee. The volume export of coffee in South Sumatera are influenced by production of
coffee, export price and world price of coffee, exchange rate of US dollar, Indonesia consumption, and quota.
The price of coffee in South Sumatera influenced by exchange rate of US dollar, export price of coffee,
Indonesia consumption, and volume export of coffee in South Sumatera. The price export of coffee influenced
by production of coffee, volume export of coffee in South Sumatera, exchange rate of US dollar, world price
and world demand of coffee. The world price of coffee influenced by volume export of coffee in South
Sumatera, volume export of coffee in Indonesia, volume export of coffee in Vietnam, world demand of coffee
and quota.

Keyword: coffee productivity, coffee acreage, quota, export and world price of coffee

L PENDAHULUAN tetapi sub sektor ini merupakan penyedia bahan

baku untuk sektor industri, penyerap tenaga kerja

A. Latar Belakang dan penghasil devisa (Badan Pusat Statistik
. z 5 Sumatera Selatan, 2005).

Kopi merupakan salah satu dari komoditas Tanaman kopi yang ada di Provinsi

perkebunan  dengan prospek yang sangat e e t berbagai Kabupaten.
}“"“8"“?‘"'3"“ il "‘“*f‘"og:‘"‘“‘“‘“ ““'“".",";i Sentra produksi utama d'kopl terietak pada
seluruh dunin. T kopi dibudidayakan oleh  nwpeien Lahat oxusmms e o
lebrhdnnﬁnmmyaagbﬁdnd:hmms kopi S

ang G Atk Togh - e, 7P A b s s b
Afrika hingga Asia Pasifik. Pada tahun 2006 Y08 e

pecchtses TRaseh kopl e masin Skl ik Daat st K ikt 8 Simmii Sbltas
Brazil dengan jumlah produksi 2500,7 ribu ton. sebesar 276.855 hektar d“ pru:ln.](sa 150 167
disusul Vietnam, Kolumbia, Indonesia, India dan ton. Sebagian besar pr 1 dari
Mexiko (Herman, 2003). y oo bl
Kabupmmumtyumsdnsarss.mwndmgm

Salah satu sub sektor pertanian yang cukup 1 10: hektar Selatan
besar potensinya di Indonesia adalah sub sektor :fmuk?ﬂsmsﬁfgm?fgnm
perkobunan.  Meskipun Kootribusi sub sektor < iy sehessr 20990 fon.  Ketiga kabupsten
perkebunan  terhadap  pembentukan  Produk tersebut merupakan sentra produksi utama kopi di
Domestik Bruto belum terlalu besar yaitu sekitar Sumatera Selatan (Dinas Perkebunan Sumatera
Z.Impadnhhuumo.'rmmmn Selatan, 2006)
ketiga di sektor pertanian setelah sub sekior Perkembangan kopi masih i

mempunyai
tanaman bahan makanan dan perikanan. Akan harapan untuk tetap bertahan di pasaran. Gambaran
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mempengaruhi  volume  ekspor lrupimdgi
 Sumatera "
3 Menganalisis yang

- Wmslsis Respon Produktivitas dan Ekspor Kopi di Provinsi.... (Najib Asmani, dkk)
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LLH, = 8+ a,TSB, + &;UTK, + a;HPS, + aHPK -
HPK,, -+ asHKS; +n)36u'Hl.-l +
LOS, = by + bTSB-TSB,, + b,UTK/UTK,, +
bsm+wm+ws.+m,

T lmﬁ'”:“““‘“'“"t;m“z"l.l |
ns.bs €s>0 jay, 83, a5, 8, by, by, b:.b-»cl-%%-ﬂ
<0 ; 0<agbgce<1

.PemumanpmduhmmkopiSum Selatan
bmhnrhn tiga daerah sentra, dirumuskan sebagai

YLH¢ dn+daﬂ-l'l.+dal'ﬂ’5:+d:m’i(rl-ﬂ‘1(u
CHs,+d5UT!{<,+dd-le.4-d,YLl-L.

YOS, = e + €,LOS, + e;HPS-HPS,, + ;HPK, +
e‘CHS, +e,UTK¢ &HKS, + e;YOS,, +

YPA, = ﬁ‘*fl-l’&+le‘ll’s¢+5m+ﬁCHS|"‘
UT‘I(&G,HKS,H‘YPA..ﬁm .......... (6)

Tanda koefisien regresi yang

dy, ds, dg, ey, &5, €6, fi, 5, 5> 0 5 du,da.ds,cu.ez.a.»

fifa, <0 ; 0<djesfr<1

Pamw!umeksporlmp:&mlun&lm
dirumuskan sebagai beri

Xss, '&*&@&+&ma+m+&n+

gNTR/NTR,, + gKKL + gGKX, +

XS5, + uy (7)

Tanda koefisien regresi yang diharapkan :

BLEnEnBnEs >0 § g,8<0 ; 0<g<l

d. Harga

Persamaan harga kopi

diml:msebapiberihu:

HKS, = hy + hyXSS/XSS,; + h.NTR/NTR,, +
h;HEK, + hKKI, + hsHKS,; + us..........(8)

denheﬁsmmgest diharapkan :

hohshe>0 ; hy<0 ; 0<hs<1

HEK, - io + ;QSS-Q8S,, + i;XSS, + isNTR, +
L,HKD, + isDKD, + i,HEK ; + Ug..........d (9)
diharapkan :

kaneﬂsmre;reum
inigis=>0 ; i, i<0 ; 0<ig<l1

Persamaan i dunia dirumuskan
e g fop. donle sebagai

Sumatera  Selatan

Terakrediatasi Dikti No. SS/DIKTVKEP/2005]37
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HKD, = jo + jiDKD + j;XSS/XS8,.1+ j;XI, + XV,

5 ],,j,.j,.-co i 0<js<1
Dimana

LLH, mmwwmmtm) 3
LOS, = Luas areal kopi OKU Selatan pada tahun t

(ha)
LPA, -l&mwmiMdeaMt

)
TSB, = Tingkat suku bunga pada tahun t (%/tahun)
UTK, = Upah minimun regional Sumatera Selatan
pada tahun t (Rp)
HPS, = Harga pupuk SP36 pada tahun t (Rp/kg)
HPK, = Harga pupuk KCI pada tahun t (Rp/kg)
HKS, = Harga kopi Sumatera Selatan pada tahun t

(Rp/kg)
LLH,;= Luas areal kopi Lahat pada tahun t-1 (ha)
LOS,.;= Luas areal kopi OKU Selatan pada tahun t-
1

(ha)
LPA, ;= Luas areal kopi Pagar Alam pada tahun t-1

(ha)

YLH, = Produktivitas kopi Lahat pada tahun t
(ton/ha)

YOS, = Produktivitas kopi OKU Selatan pada
tahun t (ton/ha)

YPA, = Produktivitas kopi Pagar Alam pada tahun
t (ton/ha)

CHS, = Curah hujan Sumatera Selatan pada tahun t
(mm/th)

HKD, = Harga kopi Dunia pada tahun t (Rp/ton)

YLH,,= Produktivitas kopi Lahat pada tahun t-1
(ton/ha)

YOS,,= Produktivitas kopi OKU Selatan pada
tahun t-1 (ton/ha)

YPA,= Produktivitas kopi Pagar Alam pada tahun
-1 (ton/ha)

QLH, = Produksi kopi Lahat pada tahun t (ton)

QOS, = Produksi kopi OKU Selatan pada tahun t

(ton)

QPA, = Produksi kopi Pagar Alam pada tahun t
(ton)

QSS, =Produksi kopi Sumatera Selatan pada
tahun t (ton)

Qmwrn?mmhhmhinmmt
ton

XSS, = Volume ekspor kopi Sumatera Selatan
pada tahun t (ton)

HEK, = Harga ekspor kopi Sumatera Selatan

XI, -Volmneekspwknpnludmesiapuhnhm
t (ton)

138

KKI, = Konsumsi kopi Indonesia (ton)

I = Periode penerapan kuota
0 = Periode tanpa kuota

NTR, = Nilai tukar rupiah terhadap dolar amerika
pada tahun t (Rp)

XSS,.1= Volume ekspor kopi Sumatera Selatan
pada tahun t-1 (ton)

HKS,.;= Harga kopi Sumatera Selatan pada tahun t-
1 (Rp)

(Rp)
HEK,.;= Harga ekspor kopi Sumatera Selatan pada
tahun t-1 (Rp)
DKD, = Permintaan kopi dunia pada tahun t (ton)
XV, = Volume ekspor kopi Brazil pada tahun t
(ton)
HKD, = Harga kopi dunia pada tahun t-1 (Rp/ton)
B. Batasan — Batasan

1. Data yang digunakan adalah data sekunder dari
tahun 1991-2006.

2. Perkebunan kopi merupakan perkebunan kopi
rakyat yang menghasilkan biji kopi robusta.

3. Luas areal adalah luas lahan perkebunan kopi
robusta di tiga sentra produksi kopi di
Sumatera Selatan (hektar).

4. Produksi kopi Sumatera Selatan adalah jumlah
biji kopi robusta yang dihasilkan pada tiga
sentra produksi kopi dan produksi kabupaten
lain di Sumatera Selatan (ton).

5. Produktivitas kopi adalah jumlah produksi kopi

kebutuhan kopi di Indonesia (ton).

8. Harga kopi Sumatera Selatan adalah harga riil
domestik kopi robusta di Sumatera Selatan
(Rp/ton).

9. Harga ekspor kopi Sumatera Selatan adalah
harga riil Free On Board (FOB) kopi robusta
saat akan diekspor ke pasar internasional

(Rp/ton).
10. Free On Board (FOB) berarti pihak penjual

11. Harga kopi dunia adalah harga riil kopi robusta
di pasar internasional (Rp/ton).

12. Nilai tukar Rp adalah nilai tukar Rp terhadap
dolar Amerika (Rp/USS$).
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{nalisis Respon Produktivi

13. Curah hujan adalah frekuensi curah hujan
rata-rata yang terjadi di Sumatera Selatan
{mm/tahun).

14 Tingkat suku bunga adalah tingkat suku bunga
kredit Rp riil yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia (%/tahun).

15 Upah tenaga kerja adalah upah minimum
regional (UMR) riil yang berlaku di Sumatera
Selatan (Rp/HOK).

16. Harga pupuk SP36 adalah harga riil pupuk
SP36 di Sumatera Selatan (Rp/kg).

7. Harga pupuk KCI adalah harga riil pupuk KCl
di Sumatera Selatan (Rp/kg).

‘% Volume ckspor kopi Sumatera Selatan
merupakan jumlah produksi kopi robusta yang

ke pasar internasional dari
Sumatera Selatan (ton).

'S Volume ekspor kopi Indonesia adalah total
wolume ekspor kopi robusta Indonesia (ton).

2% Volume ekspor kopi Vietnam (sebagai negara
pesaing) adalah total volume ekspor kopi
robusta Vietnam (ton).

21 Peubah endogen adalah peubah yang
dalam model yang mlai-mlunya dlpeupruhi
oleh peubah ecksogen, fetapi dapat
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh peubah
endogen lainnya.

22 Peubah eksogen adalah peutnh yang m!amya

dan Ekspor Kopi di Provinsi.... (Najib Asmani, dkk)
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Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, Bank
Indonesia, Dinas dan Perindustrian
serta AEKI (Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia).

D. Metode Pengolahan Data

Model persamaan yang digunakan ialah
model persamaan simultan, terdapat empat belas
persamaan yang terdiri dari sepuluh persamaan
struktural atau prilaku dan empat persamaan
identitas atau persamaan keseimbangan. Lebih
lanjut seluruh persamaan terdiri dari 14 peubah
endogen (G) dan 22 peubah predeterminan yang
terdiri dari 12 peubah eksogen dan 10 peubah
bedakala endogen. Dengan demikian jumlah
seluruh peubah yang tercakup dalam model (K)
adalah sebanyak 36 peubah.

Menurut Gujarati (2002), Penelitian ini
menerapkan model ekonometrika.
Berdasarkan ketentuan kriteria rumus identifikasi
model dengan order condition maka setiap
persamaan dalam struktural simultan yang disusun
dalam penelitian ini teridentifikasi berlebih (over
identified). Metode yang dipilih untuk memperoleh
nilai parameter dugaan pada model tersebut adalah
metode 3 SLS (Three Stage Least Squares).

Untuk mengetahui peubah endogen yang
dijelaskan oleh peubah eksogen secara bersama-
sama, maka dicari koefisien-koefisien determinasi

dinetapkan diluar model dan pengaruhi jjemuk yang dinyatakan dengan R, dengan
peubah endogen. rumus sebagai berikut :
5 ESS.
1Il. PELAKSANAAN PENELITIAN R'= 788
Untuk menguji seberapa besar
A Tempat dan Waktu SRS 1
> pengaruhp penjelas terhadap peubah

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi
Samsters  Selatan dim.ma pem:l:lun 1d<asi
dilskeian  secara ve)
mbathmmSﬁummpahn
isses utama kopi di Indonesia. Penelitian ini
‘Semle dari bulan Maret sampai bulan Mei 2008.
B Mesade Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan
wiiss  metode penelitian  histories dengan

‘Sempmmskan  data time series dalam bentuk
s yang dimulai dari tahun 1991-2006.

. Mesede Pengumpulan Data

=wwmpulan  data dilakukan  dengan  cara
et data dan dokumen resmi yang telah ada
W wmmen di instansi yaitu Dinas Perkebunan,

uji statistik F.
_RAK-)

Fhitung = (1-R*)/(n—k)

F hitung < Fy(k - 1)}(n—

terima H, artinya secara keseluruhan variabel bebas
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat.

F hitung 2 F.(k— 1)(n—1)

tolak H; artinya secara keseluruhan variabel bebas
be{penmgm-uh nyata terhadap variabel
teri

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh masing-masing peubah penjelas terhadap
peubah endogen pada masing-masing persamaan
digunakan uji statistik t.

Terakrediatasi Dikti No. 55/DIKTVKEP/2005] 39
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B

thitung = Sef,

Kaidah keputusan :

t hitung < t.(n-p-1)

terima H, artinya secara individu variabel bebas
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat.

thitung 2 ty(n-p-1)

tolak H, artinya secara individu variabel bebas

berpengaruh nyata tehadap variabel terikat.

Untuk muuguji ada tidaknya autokorelasi
digunakan uji Durbin Watson dengan syarat
diantara variabel-variabel bebas persamaan regresi
tersebut tidak terdapat variabel terikat yang
mengandung nilai lag sebab jika terdapat, uji
Durbin Watson tidak dapat diterapkan dan harus
digunakan uji Durbin-h
h=[1-0,5DW] [T/ {1 - (T * Var Bhat)}]**
Kaidah keputusan :

H<Za .....c0ooenesd terima H, artinya tidak terjadi
korelasi

Lo g T b tolak H, artinya terjadi
autokorelasi

Uji statistik durbin-h tidak valid apabila hasil
kali T (Var Bhat) lebih besar dari nilai kritis
distribusi normal, maka model tidak mengalami
korelasi serial.

Kemudian untuk melihat respon mmng—
masing peubah penjelas terhad
digmakankmsnpdmsebagm berikut :

Elastisitas Jangka Pendek (Bpn) = P X
dx y

Elastisitas Jangka Panjang (Epg) = _ 52" _

dimana : B
% = nnilai parameter dugaan peubah
eksogenus
= mean masing-masing peubah eksogenus
= mean masing-masing peubah endogenus
EpnL = nilai elastisitas jangka pendek lag
endogenus
Kaidah keputusan :
Epn dan Epg > 1 = elastis
Epn dan Epg < | = inelastis

=R

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Provinsi Sumatera Selatan

Provinsi Sumatera Selatan terletak antara 1°-
4" Lintang Selatan dan 102°-106° Bujur Timur.
Luas wilayah Provinsi Sumatera Selatan adalah
8.701.742 km® dengan batasan wilayah, sebelah

Sektor pertanian di  Sumatera Selatan
memiliki peranan yang cukup berarti dalam
perekonomian. Peranan sektor ini berada pada
urutan ketiga setelah sekior pertambangan dan
industri pengolahan. Besamya kontribusi aktivitas
perekonomian dari  sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar
18,03 persen. Pada tahun 2006, secara nominal
nilai output sektor ini adalah Rpl17.300.120 juta
(Badan Pusat Statistik, 2006).

B. Pendugaan Model
1. Pendugaan Model

Hasil pendugaan model menunjukkan bahwa
R? sistem cukup tinggi, yaitu mencapai 0,9986.
Nilai statistik uji F sangat bervariasi berkisar antara
1,716 hingga 1583,482.

Hasil uji t-statistik menunjukan sebagian
besar peubah penjelas berpengaruh nyata terhadap
peu!:ah endogen dan hanya beberapa peubah
penjelas yang pengaruhnya tidak nyata terhadap
peubah endogen pada rentang taraf uji o = 0,01
0,30. Nilai statistik Durbin-h berkisar antara -
2,891 sampai 0,526. Hal ini mengidentifikasikan
semua  persamaan  tidak  terfjadi  masalah
autokorelasi, dimana h < Za (h < 2,33) pada taraf
a = 0,01. Hasil pendugaan dan uji statistik model
produktivitas dan ekspor kopi Sumatera Selatan
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2.

C. Analisis Luas Areal dan Produktivitas Kopi
di Sumatera Selatan

I. Luas Areal Perkebunan Kopi
a. Di Kabupaten Lahat

Hasil pendugaan parameter luas areal kopi di
Kabupaten Lahat secara nyata dipengaruhi oleh
tingkat suku bunga, upah tenaga kerja, harga pupuk
SP36, harga pupuk KClI, tren teknologi dan luas
areal kopi tahun sebelumnya. Sedangkan harga




2

U

Analisis Respon Produktivitas dan Ekspor Kopi di Provinsi.... (Najib Asmani, dkk)

kopi Sumatera Selatan tidak berpengaruh nyata
terhadap luas areal kopi.

Peubah selisih harga pupuk KCI sekarang
dengan harga pupuk KCI tahun sebelumnya,
dimana peubah ini nyata positif
terhadap luas areal kopi pada a = 0,30 dengan nilai
parameter dugaan sebesar 18,2831 yang artinya
mnbahnynlnrgapupukKClsebesaerl.OOpu
kg akan meningkatkan luas areal kopi sebesar 18
hektar dengan asumsi peubah lain dianggap tetap
(cateris paribus). Tanda koefisien peubah yang
didapat tidak sesuai dengan teori ekonomi. Hal ini
bisa terjadi karena petani di daerah ini telah
mengetahui manfaat dari pupuk KCI, Walaupun
harga pupuk tinggi, petani akan tetap menggunakan
pupuk tersebut untuk meningkatkan produktivitas
kopi, ini dikarenakan penggunaan pupuk KCI di
Kabupaten Lahat belum optimal. Selain itu, petani
di daerah ini juga menanam tanaman pangan,
dimana tanaman ini lebih banyak menggunakan
pupuk dibandingkan tanaman kopi yang bersifat
ulmm.sehh:ggnapabilatujadilmnikanmuk,
skan terjadi pengalihan fungsi lahan dari tanaman
pangan ke tanaman kopi, yang berakibat
Bertambahnya luas areal kopi di daerah ini.
Perubahan luas areal tidak responsif
perubahan harga pupuk KCl baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang, yaitu
hmbﬂmnhnrgapuwkkdsebesarlpm
#kan menambah luas areal kopi sebesar 0,1265
persen dalam jangka pendek dan 0,2390 persen
<alam jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan

penambahan luas areal kopi tidak
Seriangsung cepat dengan kenaikan harga pupuk
A.C0, karena petani di Lahat hanya sedikit atau tidak
s=ma sckali menggunakan pupuk KCl dalam
Seresahatani kopi.

Hasil uji t-statistik menunjukkan peubah
S=rg kopi S Sel tidak berpengaruh
vz terhadap luas areal kopi dengan nilai
gs=ssmecter dugaan sebesar -5729,5633. Hal ini
‘Smpa tecjadi karena p bat
S areal kopi di Kabupaten Lahat tidak

£

dengan
memasam kopi lebih merupakan tradisi. Dalam
semeiSen Husin ef al (1996), mengungkapkan
hmmhunkebunkopimusﬂ:mwpakm
s pencaharian utama penduduk di Kabupaten
s dan cenderung  bersifat turun-temurun
s=nem walaupun terjadi perubahan harga kopi
Semsces Selatan, belum terlihat upaya untuk
Sempeabakan tanaman perkebunan lain di areal
“Ssmmes kopi sebagai alternatifnya. Perubahan luas
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uulﬁdakrﬁpomiftuhuhppembahmhmmkupi
Sumatera Selatan baik dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai elastisitasnya, yaitu bertambahny
harga kopi Sumatera Selatan sebesar 1 persen akan
mengurangi luas areal kopi sebesar 0,1732 persen
dalam jangka pendek dan 0,2113 persen dalam
jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
bertambahnya harga kopi Sumatera Selatan yang
menyebabkan berkurangnya luas areal kopi tidak
direspon oleh petani secara cepat dan besamya
pengurangan luas areal kopi tidak sebesar dengan
kenaikan harga kopi Sumatera Selatan.

b. Di Kabupaten OKU Selatan

Hasil pendugaan parameter luas areal kopi di
Kabupaten OKU Selatan secara nyata dipengaruhi
oleh tingkat suku bunga, upah tenaga kerja, harga
pupuk SP36, harga pupuk KCI, harga kopi
Sumatera Selatan, tren teknologi dan luas areal kopi
satu tahun sebelumnya.

Nilai parameter dugaan selisih tingkat suku
bunga sekarang dengan tingkat suku bunga tahun
sebelumnya sebesar 3209.4517 dan nyata secara
statistik pada «=0,01. Nilai parameter dugaan
menunjukkan bahwa bertambahnya tingkat suku
bunga sebesar 1 persen akan menyebabkan petani
menambah luas areal perkebunan kopi sebesar 3209
hektar dengan asumsi peubah lain dianggap tetap
( paribus). Tanda koefisien ini tidak sesuai

harapan. Hal ini terjadi karena sebagian
besar petani di daerah ini lebih tertarik untuk
berinvestasi pada barang mewah, seperti emas atau
kendaraan. Pada saat tingkat suku bunga naik
biasanya akan diikuti oleh kenaikan harga emas
atau kendaraan, dimana emas atau kendaraan ini
Perubahan luas areal kopi di OKU Selatan tidak
responsif terhadap perubahan tingkat suku bunga
dalam jangka pendek. Hal ini terlihat dari nilai
elastisitasnya, dimana bertambahnya tingkat suku
bunga sebesar | persen akan manambah luas areal
kopi sebesar 0,5213 persen dalam jangka pendek.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan luas
mlknpitidak"“ gsung cepat dengan k s
tingkat suku bunga, karena masih ada petani di

ini yang menggunakan pinjaman KUD atau
non KUD untuk modal berusahatani kopi.

¢. Di Kota Pagar Alam

Hasil pendugaan parameter luas areal kopi di
Kota Pagar Alam secara nyata dipengaruhi oleh
tingkat suku bunga, upah tenaga kerja, harga pupuk
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SP36, harga pupuk KCI, harga kopi Sumatera
Selatan dan luas areal kopi satu tahun sebelumnya.

Nilai parameter dugaan tingkat suku bunga
dengan hasil estimasi yaitu seb 227,5278 dan
nyata secara statistik pada a=0,01. Nilai parameter
dugaan menunjukkan bahwa bertambahnya tingkat
suku bunga sebesar | persen akan menyebabkan
petani menambah [uas areal perkebunan kopi
sebesar 228 hektar dengan asumsi peubah lain
dianggap tetap (cateris paribus). Tanda koefisien
ini tidak sesuai dengan harapan. Hal ini bisa terjadi
karena sebagian besar petani di Kota Pagar Alam
lebih tertarik untuk berinvestasi pada barang
mewah, seperti emas atau kendaraan., Pada saat
tingkat suku bunga naik biasanya akan diikuti oleh
kenaikan harga emas atau kendaraan, dimana emas
atau kendaraan ini merupakan modal mereka dalam
berusahatani kopi. Perubahan luas areal kopi di
Kota Pagar Alam tidak responsif terhadap
perubahan tingkat suku bunga dalam jangka pendek
dan jangka panjang. Hal ini terlihat dari nilai
elastisitasnya, dimana bertambahnya tingkat suku
bunga sebesar 1 persen akan manambah luas areal
kopi sebesar 0,2758 persen dalam jangka pendek
dan sebesar 0,4773 persen dalam jangka panjang.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan luas
areal kopi tidak berlangsung cepat dengan kenaikan
tingkat suku bunga, karena masih ada petani di
daerah ini yang menggunakan pinjaman KUD atau
non KUD untuk modal berusahatani kopi.

Hasil uji t-statistik menunjukan peubah rasio
harga kopi Sumatera Selatan sekarang dengan harga
kopi Sumltm Selatan tahun sebelumnya

garuh nyata terhadap luas areal kopi di Kota
Pagtﬁlmpn:ha-ﬂmdmmmlmmnder
dugaan sebesar -25,1411. Berdasarkan nilai
parameter dugaan tersebut dapat diketahui bahwa
peningkatan harga kopi Sumatera Selatan sebesar
Rpl1,00 per ton akan mengurangi luas areal kopi
sebesar 25 hektar dengan asumsi peubah lain
dianggap tetap (cateris paribus). Tanda koefisien
regresi tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal
ini bisa terjadi karena pada Gambar 3 menunjukkan
bahwa harga kopi Sumatera Selatan dalam kurun
waktu 15 tahun terakhir ini bersifat ﬂulamtif

juga didukung dengan Teori Cobweb, dimana
perubahan luas areal kopi akibat perubahan harga
kopi terjadi karena adanya pengaruh tidak langsung
atau dampak sebelumnya.  Perubahan luas areal
kopi di Kota Pagar Alam tidak responsif terhadap
perubahan harga kopi Sumatera Selatan dalam
jangka pendek dan jangka panjang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai elastisitasnya, dimana
bertambahnya harga kopi Sumatera Selatan sebesar
| persen akan mengurangi luas areal kopi sebesar
0,1772 persen dalam jangka pendek dan sebesar
0,2019 persen dalam jangka panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa bertambahnya harga kopi
Sumatera Selatan yang menyebabkan berkurangnya
luas areal kopi tidak direspon oleh petani secara
cepat, karena masih sedikit petani yang mempunyai
usahatani lain yang bersaing dengan usahatani kopi.

2. Produktivitas Perkebunan Kopi
a DiKat Lat

Hasil pendugaan parameter produktivitas
kopi di Kabupaten Lahat secara nyata dipengaruhi
oleh luas areal kopi, curah hujan, upah tenaga kerja,
harga kopi Sumatera Selatan dan produktivitas kopi
satu tahun sebelumnya. Sedangkan harga pupuk
SPBGMWMKCIMWMnm

masing-masing dengan nilai
par dugaan set -0,0615 dan -0,00005.
Hal ini bisa terjadi karena petani di Kabupaten
Lahat hanya menggunakan pupuk SP36 dan KCI
dalam jumlah sedikit atau tidak sama sekali,
schingga apabila terjadi perubahan harga pupuk
tidak mendapat respon dari mereka. Pemhnlm
produktivitas kopi di daerah ini tidak

m;dapp:mbahmhugapupuksmmxcl
dalam jangka pendek mauapun jangka panjang,
dimana bertambahnya harga pupuk SP36 sebesar 1
persen akan menurunkan produktivitas kopi sebesar
0,1835 persen dalam jangka pendek dan 0,2757
persen dalam jangka panjang. Bertambahnya harga
pupukKCIscbcsulpﬂsmakmmenunmkm

Selain itu petani kopi di daerah ini punyai
usahmmlmnymubumnmpuh dunamlnrgn
kopi ini bctwngdengmhmgxgxhh.im terlibat
dari tingkat p ya, yaitu sek 13
pusmunmkhnmkoprdmsebesarﬁp:rsen
untuk harga gabah. Hal ini yang membuat petani
lebih tertarik untuk berusahatani padi, sehingga
mereka akan mengurangi luas areal kopi. Hal ini
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tas kopi seb 0,1138 persen dalam
juu;lmpmdekdml)lmwmmdahmpngka
panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penurunan produktivitas kopi di Lahat tidak
berlangsung cepat dengan kenaikan harga pupuk
dan kenaikan harga pupuk ini tidak sebesar dengan
penurunan produktivitas kopi yang terjadi. Tingkat
penggunaan pupuk pada usahatani kopi rakyat di
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Kabupaten Lahat masih rendah jauh dibawah
kebutuhan tanaman, schingga wajar apabila
produktivitasnya masih rendat
b. Di Kabupaten OKU Selatan

Hasil pendugaan parameter pmduhivilas
kopi di Kabupaten OKU Selatan secara
dipengaruhi oleh luas areal kopi, mmhhujm.upah
tenaga kerja, harga pupuk SP36, harga pupuk KCI,
harga kopi Sumatera Selatan dan produktivitas kopi
satu tahun sebelumnya.

Curah hujan berpengaruh nyata terhadap
produktivitas kopi pada o = 0,10 dengan nilai
parameter  dugaan  -0,00032 yang arinya
bertambahnya curah hujan 1000 mm per tahun
akan menurunkan produktivitas kopi seb 03
ton per hektar dengan asumsi peubah lain dianggap
tetap (cateris paribus). Tanda koefisien regresi
tidak sesuai dengan harapan. Hal ini bisa terjadi,
karena ketinggian tempat di Kabupaten OKU
Selatan sudah optimal untuk berkebun kopi, yaitu
Berkisar 45-1643 m dpl dan tanaman kopi di daerah
i rata-rata pada ketinggian maksimum yaitu
sckitar 1643 m dpl, sedangkan tanaman kopi
mmbuh baik pada ketinggian 400-700 m dpl,
schingga bila curah hujan meningkat akibat
kstinggian terscbut maka akan menurunkan
produktivitas kopi. Perubahan produktivitas kopi di
Ksbupaten OKU Selatan tidak responsif terhadap
perubahan curah hujan dalam jangka pendek dan
j-dupmm Ini terlihat dari nilai elastisitasnya,

bmunbahnyactmhhtﬂmsebmrlpum
skan menurunkan p ivitas kopi seb 0,3413
pe=sen dalam }mglu pendek dan 0,6097 persen
‘Salsm jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan
pesununan  produktivitas tidak sebesar dengan
pesingkatan curash hujan, karena pendistribusian

Peubah selisih harga pupuk SP36 sekarang
emgan harga pupuk SP36 tahun sebelumnya,
Smana peubah ini berpengaruh nyata positif
“mdmmwmknp:puha-(iﬁdmgm

besar 0,0003 yang artinya

mnylhnrypupuksp‘.’,ﬁsebmltpwﬂm
= &z skan meningkatkan produktivitas kopi
“emesar 0,03 ton per hektar dengan asumsi peubah
W Sanggap tetap (cateris paribus). Hal ini bisa
ﬁhmpmmd:damahuumhhmmhm .
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ini juga menanam tanaman pangan, dimana
tanaman ini lebih banyak menggunakan pupuk
dibandingkan tanaman kopi yang bersifat tahunan,
sehingga apabila terjadi kenaikan pupuk, akan
terjadi pengalihan fungsi lahan dari tanaman
pangan ke tanaman kopi, yang berakibat
bertambahnya luas areal kopi di daerah ini.
Perubahan produktivitas tidak responsif terhadap
pwmhargamuksmdﬂamjmmdek

janglm pamnng. Ini terlihat dari nilai

duktivitas kopi seb 0,4966 dalam jangka
pendekdmﬂ.smlmmdnlmmshmms
Hal ini menunjukkan bahwa
produktivitas kopi tidak berlangsung cepat dengan
kenaikan harga pupuk SP36, karena petani kopi di
daerah ini hanya sedikit atau tidak sama sekali
menggunakan pupuk SP36 dalam berusahatani
kopi.

c. Di Kota Pagar Alam

Hasil pendugaan parameter produktivitas
kopi di Kota Pagar Alam secara nyata dipengaruhi
oleh luas areal kopi, curah hujan, upah tenaga kerja,
harga pupuk SP36, harga pupuk KCI, harga kopi
sebelumnya.

Peubah upah tenaga kerja memiliki nilai
parameter dugaan sebesar -0,000002 dan nyata pada
taraf a=0,01. Nilai parameter dugaan di atas
menunjukkan bahwa kenaikan upah tenaga kerja
sebesar Rp10.000,00 per HOK akan menurunkan

juktivitas kopi set 0,02 ton per hektar
deagmmmpeulmhlmdimmm(m
paribus). Tanda koefisien regresi tidak sesuai
dengan teori ekonomi. Hal ini bisa terjadi karena
upah tenaga kerja di Pagar Alam tergolong mahal,
dengan bertambahnya upah tenaga kerja, petani
akan mengurangi jumlah tenaga kerja upahan untuk
mhnta.m kopinya. Dengan berkurangnya tenaga

Perubahan
produktivitas kopi responsif terhadap perubahan
upah tenaga kerja dalam jangka pendek. Hal ini
terlihat  dari  nilai  elastisitasnya, dimana
bertambahnya upahmkeqasebeur 1 persen
akan menurunkan p ivitas kopi set 1,0304
persen dalam jangka pendek. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penurunan produktivitas kopi
berakibat  langsung dan  cepat  dengan
pengurangannya tenaga kerja upahan, akibat
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kenaikan upah tersebut. Petani kopi di Kota Pagar
Alam harus mempertimbangkan biaya yang harus
mereka tanggung akibat penggunaan tenaga kerja
upahan agar dapat meningkatkan produktivitas

kopi.
Peubah harga pupuk KCl berpengaruh nyata
whadnpprodmmpadaﬁﬂl dengan nilai
dugaan  0,0002 yang artinya
bmbuhnyamPuMKCIsemeplﬂﬂ.OO
per kg akan meningkatkan produktivitas kopi
sebesar 0,02 ton per hektar dengan asumsi peubah
lain dianggap tetap (cateris paribus). Tanda
parameter tidak sesuai dengan teori ekonomi. Hal
ini bisa terjadi karena petani di daerah ini telah
mengetahui manfaat dari pupuk KCl. Walaupun
WWRW,M*&“WMWM
pupuk tersebut, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kopi. Penggunaan pupuk di Kota
Pagar Alam belum optimal. Selain itu, petani di
daerah ini juga menanam tanaman pangan, dimana
tanaman ini lebih banyak menggunakan pupuk
dibandingkan tanaman kopi yang bersifat tahunan,
schingga apabila terjadi kenaikan pupuk, akan

(2005), bahwa Sumatera Selatan merupakan
produsen terbesar di Indonesia, namun sekitar 90%
produksi kopi dari provinsi ini diekspor melalui
pelabuhan Panjang, Lampung. Provinsi Lampung
kan muara sebagian besar kopi produksi dari
bcbmpo pm\nns: tetangganya karena kelancaran
pengapalan dan pengiriman melalui pelabuhan
tersebut telah menjamin kelancaran ekspor kopi.
Oleh sebab itu di dalam pendataan, Lampung
menjadi provinsi pengekspor terbesar di Indonesia,
sel-unggx wujsr volume ekspor kopi Indonesia tidak
h terhadap volume ekspor kopi Sumatera
Selmn Perubahan vulunw ekspor kopu Smnnm
tidak d
ekspor kopi Indonesia da]m jangka pmdcl:
maupun jangka panjang. Ini terlihat dari nilai
eiasuﬂmya,dmmbmhhnyavnlumedmpor

kopi Sumatera Selatan tidak berlangsung cepat

terjadi  pengalihan fungsi lahan dari
pangan ke tanaman kopi, yang berakibat
bertambahnya luas areal kopi di daerah ini.
Perubahan produktivitas tidak responsif terhadap
perubahan harga pupuk KCI. Ini terlihat dari nilai

pmdukﬂvmsebesarowln dalamjangkapendek.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
produktivitas kopi tidak berlangsung cepat dengan
kenaikan harga pupuk KCI, karena petani kopi di
daerah ini hanya sedikit atau tidak sama sekali
menggunakan pupuk ini dalam berusahatani kopi.

D. Analisis Ekspor Kopi di Sumatera Selatan

Hasil pendugaan parameter volume ekspor
kopi di Sumatera Selatan secara nyata dipengaruhi
oleh produksi kopi S Selatan, harga ekspor,
hargakoptdmn,nﬂa[hhrnth,kmnkopl
Indmesaa, kuota ekspor dan vulume ekspor

ol fahier sl
volume ekspor kopi Indonesia tidak betpenmh
nyata terhadap volume ekspor kopi Sumatera
Selatan.

Peubah volume ekspor kopi Indonesia tidak
berpengaruh nyata terhadap volume ekspor kopi
Sumatera Selatan dengan parameter dugaan sebesar
2494,7720. Hal ini dapat terjadi karena pasar
lelang tujuan ekspor masing-masing provinsi
produsen kopi berbeda. Menurut Warta AEKI
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dengan kenaikan ekspor kopi Indonesia.

Budidaya kopi sebenarnya sudah dilakukan
oleh petani sejak jaman penjajahan, tetapi
pengelolaannya masih tetap tradisional. Kesalahan
yang paling fatal yang umum dilakukan petani
adalah pada fase pemetikan dan penanganan pasca
panen, sehingga menghasilkan kopi mutu rendah.
Di hampir semua sentra produksi kopi, petani
memetik buah kopi sebelum usia panen (petik
hijau) dengan berbagai alasan seperti desakan
kebutuhan hidup dan rawan pencurian. Kemudian
saat penanganan pasca panen, penjemuran kopi
umumnya dilakukan ditepi jalan atau tempat-tempat
yang sanitasinya tidak memadai, sehingga
terkontaminasi berbagai kotoran. Disamping itu,
penjemuran yang dilakukan tidak dapat mencapai
kadar air maksimum yang diizinkan yaitu 12,5
persen, sehingga biji kopi sering berjamur.

Lebih lanjut, alat pengupas kopi yang
digunakan umumnya tidak memenuhi standar,
sehingga biji kopi yang dihasilkan banyak yang
pecah. Disamping itw, cara dan tempat untuk
menyimpan  hasil  yang tidak  memadai
menyebabkan meningkatnya kadar kotoran dan
kadar air. Akibatnya mutu biji kopi yang
dihasilkan petani sebagian besar adalah grade IV.
Penanganan pasca panen tersebut sulit diperbaiki
karena tidak ada insentif harga, kopi bermutu baik
dihargai hampir sama dengan kopi bermutu rendah,
Petani merasa lebih untung menghasilkan kopi
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dengan mutu seadanya tanpa harus mengorbankan
waktu dan biaya untuk memperbaiki mutu kopi
yln,g mereka hasilkan. Iadl selama ada pasar yang
yerap p i mutu jah, maka sulit
dihu-apkan petani memperbaiki mutu kopinya.
E. Analisis Perilaku Harga Kopi
1. Harga Kopi Sumatera Selatan

Hasil pendugaan parameter harga kopi
Sumatera Selatan secara nyata dipengaruhi oleh
nilai tukar rupiah, harga ekspor, konsumsi kopi
Indonesia, volume ekspor kopi Sumatera Selatan
dan harga kopi Sumatera Selatan tahun
sebelumnya.

Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa
konsumsi  kopi Indonesia berpengaruh nyata
terhadap harga kopi Sumatera Selatan pada a =
0,01 dengan nilai parameter dugaan -785,3039.
Berdasarkan nilai p dugaan tersebut dapat
diketahui bahwa kenaikan konsumsi  kopi
Indonesia sebmr 1 ton akan menurunkan harga
kopi S besar Rp785,00 per ton
dengan asumsi peubah lain dianggap tetap (cateris
paribus). Tanda koefisien regresi tidak sesuai
dengan harapan. Hal ini bisa terjadi karena
sebagian besar kopi Sumatera Selatan diekspor ke
luar negeri, sehingga harga kopi lebih dipengaruhi
u&dthargakopcdupasardummgbcmfu
fluktuatif, penyebabnya adalah kelebihan p
kopi di dunia. Selain itu, adanya siklus pmduksn
dan harga, yang biasa terjadi pada komoditas
primer. Untuk kopi siklusnya 35 tahun, dimana
sekali dalam 35 tahun harga turun ke titik terendah,
kemudian naik lagi sejalan dengan berkurangnya
pasokan (AEKI, 2005). Perubahan harga kopi
Su.matm Se]stan tidak responsif terhadap

i kopi Ind ia dalam jangka
pendﬁc. Ini terlihat dari nilai =Iasusrtamya, dimana
bertambahnya § i kopi I i |
persen akan menurunkan harga kopi Sumatera
Selatan sebesar 0,1619 persen dalam jangka
pendek. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penurunan harga kopi Sumatera Selatan tidak
berlangsung cepat dengan kenaikan konsumsi kopi
domestik, karena hanya sedikit, sekitar 15 persen
kopi Sumatera Selatan dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia.

2. Harga Ekspor Kopi Sumatera Selatan

Hasil Pendugaan parameter harga ekspor
kopi Sumatera Selatan secara nyata dipengaruhi
oleh produksi kopi Sumatera Selatan, volume
ckspor kopi Sumatera Selatan, harga kopi dunia,
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dan permintaan kopi dunia. Sedangkan nilai tukar
rupiah dan harga ekspor kopi Sumatera Selatan
tahun sebelumnya tidak berpengaruh nyata.

Nilai parameter dugaan untuk peubah selisih
produksi kopi Sumatera Selatan sekarang dengan
produksi kopi Sumatera Selatan tahun sebelumnya
adalah sebesar 0,1239 berpengaruh nyata pada
a=0,20. Nilai parameter dugaan di  atas
menunjukkan bahwa bertambahnya produksi kopi
Sumatera Selatan sebesar 100 ton akan
meningkatkan harga ekspor kopi Sumatera Selatan
sebesar Rp12,00 per ton dengan asumsi peubah lain
dianggap tetap (cateris paribus). Tanda koefisien
regresi tidak sesuai dengan teori ekonomi. Hal ini
dapat tegjadi karena peningkatan produksi kopi
dibarengi dengan permintaan kopi dunia yang
berfluktuatif, namun cenderung meningkat,
schingga harga kopi dunia juga mengalami
peningkatan yang berimplikasi akan meningkatkan
harga ekspor kopi. Peﬂ.lbdun lm-gn ckspor I’.Opl
Sumatera Sel
produksi  kopi Sumatera Selatan dalam jangka
pendek. Ini terlihat dari nilai elastisitasnya, dimana
bertambahnya produksi kopi Sumatera Selatan
sebesar 1 persen akan meningkatkan harga ekspor
kopi sebesar 2,7908 persen dalam jangka pendek.
Hal ini mmmuukkan bahwa peningkatan ha.ma
ekspor kopi S Selatan berl
dengan kenaikan produksi kopi, karena penmghnm
produksi akan mempengaruhi peningkatan volume
ckspor, yang disebabkan permintaan dunia yang
cenderung meningkat.

Peubah volume ckspor kopi Sumatera
Selatan berpengaruh nyata terhadap harga ekspor
kopi Sumatera Selatan pada a = 0,01 dengan nilai
parameter dugaan sebesar 0,1942. Nilai parameter
dugaan menunjukkan bahwa bertambahnya volume
ekspor kopi Sumatera Selatan sebesar 100 ton akan
meningkatkan harga ekspor kopi Sumatera Selatan
sebesar Rp20,00 per ton dengan asumsi peubah lain
dianggap tetap (cateris paribus). Tanda parameter
dugaan ini tidak sesuai dengan teori ekonomi. Hal
ini bisa terjadi karena peningkatan volume eskpor
kopi dibarengi dengan permintaan kopi dunia yang
cenderung meningkat, sehingga harga kopi dunia
juga akan meningkat yang akan berimplikasi pada
peningkatan harga ekspor kopi Sumatera Selatan,
Perubahan harga ekspor kopi Sumatera Selatan
responsif terhadap perubahan volume ekspor kopi
Sumatera Selatan dalam jangka pendek. Hal ini
dapat dilihat dari nilai elastisitasnya, dimana
bertambahnya volume ekspor kopi sebesar 1 persen
akan meningkatkan harga ekspor kopi sebesar
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1,3078 dalam jangka pendek.  Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan harga ekspor kopi
berlangsung cepat dﬂ!sal’l bel'tambalmyl vaiume
eskpor kopi S karena

ekspor tidak berdasarkan pada Iruola, melainkan
berdasarkan permintaan kopi dunia. Dengan
demikian, harga ekspor kopi Sumatera Selatan akan
ikut meningkat seiring dengan adanya peningkatan
harga kopi dunia akibat permintaan kopi dunia yang
cenderung meningkat.

Hasil wuji t-statistik menunjukkan bahwa
peubah nilai tukar rupiah tidak berpengaruh nyata
whndappwhahhugadmporknwdmnmlm

dugaan set 0,3668. Hal ini bisa
tu]adl karena permintaan kopi dunia dan harga
kopi dunia merupakan faktor penting dalam

minuman kopi termasuk minuman penting bagi
masyarakat dunia dan konsumsi kopi ini sulit
digantikan dengan minuman yang lain (Warta
AEKI, 2006). Perubshan harga ekspor kopi
Sumatera  Selatan tidak responsif terhadap
perubahan nilai tukar rupiah. Hal ini dapat dilihat
dari nilai elastisitasnya, dimana bertambahnya nilai
tukar rupiah sebesar | persen akan meningkatkan
harga ekspor kopi sebesar 0,4681 persen dalam
jangka pendek. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan harga ekspor kopi Sumatera Selatan
tidak berlangsung cepat dengan kenaikan nilai tukar
rupiah, penyebabnya adalah kurangnya permintaan
dunia terhadap kopi Sumatera Selatan, karena mutu
kopi Sumatera Selatan masih rendah, belum sesuai
d standar i ional
3. Harga Kopi Dunia

Hasil pendugaan parameter harga kopi dunia
secara nyata dipengaruhi oleh volume ekspor kopi
Sumatera Selatan, volume ekspor kopi Indonesia,
volume ekspor kopi Vietnam, permintaan kopi
dunia, kuota ekspor kopi Indonesia dan harga kopi
dunia tahun sebelumnya.

Peubah volume ekspor kopi Vietnam
berpengaruh nyata terhadap harga kopi dunia pada
a = 0,01 dengan nilai parameter dugaan sebesar
1,1639. Nilai parameter dugaan menunjukkan
bahwa bertambahnya volume ekspor kopi Vietnam
sebesar 10 ton akan meningkatkan harga kopi dunia
sebesar Rp12,00 per ton dengan asumsi peubah lain
dianggap tetap (cateris paribus). Tanda koefisien
bisa terjadi karena permintaan kopi dunia terhadap
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kopi Vietnam tergolong tinggi, ini terlihat dari
meningkatnya pangsa pasar kopi Vietnam di
negara-negara konsumen kopi dunia, seperti Jerman
dan Jepang yaitu masing-masing dari 0,22 dan 0,04
persen menjadi 12 dan 6 persen. Bahkan di
10,5 persen dalam periode 2000-2004, naik dari 3,2
persen dalam periode 1990-1999 (AEKI, 2006).
Perubahan harga kopi dunia tidak responsif
mhathppsubabmvolmekspotknpe \fietmrn
dalam jangka pendek f dalam
jangka panjang. Hal ini dapat dilihat dari nilai
elastisitasnya, dimana bertambahnya volume ekspor
kopi Vietnam sebesar | persen akan meningkatkan
harga kopi dunia sebesar 0,4485 persen dalam
jangka pendek dan 99542 persen dalam jangka
panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan harga kopi dumia akan meningkat
sedikit demi sedikit atau berkala dengan kenaikan
volume ekspor kopi Vietnam, karena volume
ekspor kopinya dibarengi dengan permintaan kopi
dunia yang cenderung meningkat, akibat dari
produktivitas kopi Vietnam yang lebih tinggi
dibandingkan dengan negara-negara produsen kopi
lainnya.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah
dipaparkan dalam penelitian ini, dapat ditarik
1. Luas areal kopi di Kabupaten Lahat, OKU

Selatan dan Kota Pagar Alam secara nyata

dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, upah

tenaga kerja, harga pupuk SP36, harga pupuk

KCl dan luas areal kopi tahun sebelumnya.

Sedangkan harga kopi Sumatera Selatan hanya

berpengaruh nyata pada luas areal di OKU

Selatan dan Pagar Alam. Perubahan tren

teknologi berpengaruh nyata pada luas areal di

Lahat dan OKU Sclatan.

2. Produktivitas kopi di Kabupaten Lahat, OKU
Selatan dan Kota Pagar Alam secara nyata
dipengaruhi oleh luas areal kopi, curah hujan,
upah tenaga kerja, harga kopi Sumatera
Selatan dan produktivitas kopi satu tahun
sebelumnya. Sedansl:mhargapnpukSPBﬁ
dan KCl hanya berpengaruh n;
pmd:&nmkapzduOKUSelmﬁnPagm-

3. Vn]ume ekspor kopi di Sumatera Selatan
secara nyata dipengaruhi oleh peubah produksi
kopi Sumatera Selatan, harga ekspor kopi
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Sumatera Selatan, harga kopi dunia, nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika, konsumsi kopi
Indonesia, kuota ekspor kopi dan wvolume
ekspor kopi Sumatera Selatan tahun
sebelumnya.

4 Rendahnya mutu produksi kopi robusta di
Sumatera Sel disebabkan oleh
pengelolaan kebun, panen dan penanganan
pasca panen yang kurang memadai karena
hampir seluruhnya kopi robusta diproduksi
oleh perket rakyat. Disamping itu, pasar
kopi masih menyerap seluruh produk kopi dan
belum memberikan insentif harga yang
memadai untuk kopi bermutu baik

5. Harga kopi di Sumatera Selatan secara nyata
dipengaruhi oleh peubah nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika, harga ekspor kopi
Sumatera Selatan, konsumsi kopi Indonesia,
volume ekspor kopi Sumatera Selatan dan
harga kopi Sumatera Selatan  tahun
sebelumnya.

6. Harga ekspor kopi di Sumatera Selatan secara
nyata dipengaruhi oleh peubsh produksi kopi
Sumatera  Selatan, volume ekspor kopi
Sumatera Selatan, harga kopi dunia dan
permintaan kopi dunia.

6. Harga kopi dunia secara nyata dipengaruhi oleh
peubah volume ekspor kopi Sumatera Selatan,
volume ekspor kopi Indonesia, volume ekspor
kopi Vietnam, permintaan kopi dunia, kuota
ekspor kopi, teknologi dan harga kopi dunia
tahun sebelumnya.

B. Saran

1. Petani kopi Sumatera Selatan dapat
meningkatkan produksi kopi dengan berbagai
cara, antara lain dengan  melakukan
pemupukan, penyemprotan serta memperbaiki
perlakuan pada fase pemetikan dan penanganan
pasca panen. Selain itu, dukungan bahan
tanam berupa klon-klon unggul untuk kopi
robusta dan penerapan teknologi yang tepat
guna, sehingga dapat menghasilkan kualitas
kopi yang baik.

2. Kepada pemerintah diharapkan  dapat
memberikan bantuan peralatan dan tenaga
pembina untuk melakukan perbaikan mutu
kopi khususnya di sentra-sentra produksi kopi.
Selain itu, pemerintah juga diharapkan untuk
memberikan insentif harga pada petani kopi
serta terus melanjutkan promosi  untuk
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konsumsi kopi nasional tergolong sangat
rendah.

3. Sebaiknya penerapan kuota ekspor kopi
diberlakukan kembali, karena hal ini akan
berpengaruh positif terhadap harga kopi dunia,
yang akan berimplikasi pada peningkatan harga
ekspor kopi dan harga di tingkat petani kopi
Sumatera Selatan.
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Lampiran 2. Hasil pendugaan dan uji statistik model produktivitas dan ekspor kopi di Provinsi
Sumatera Selatan

Nilai Parameter t-hitung Taraf Elastisitas
Dugaan Nyata  panoka Pendek Jangka Panjang
1 LLH = Luas Areal Kopi Kabupaten Lahat

No. Peubah

Intercep 52318 1,528
TSB, -1360,7782  -1,327 A -0,0353 -0,0432
UTK, 06642 4176 A -0,0123 -0,0232
HPS, -13,7521 <1235 G -0,3267 -0,6172
HPK-HPK, 18,2831 1252 G 0,1265 0,2390
HKS, -5729,5633  -0,783 < -0,1732 -0,2113
T 19745 4419 A 1,7089 3,2283
LLLH, 04595 1947 C 0,4707 _0,8892
F-hitung = 1,716 R =0,8275 Dh =-1,420
Il LOS = Luas Areal Kopi Kabupaten OKU Selatan
Intercep 201107 6.895
TSB,-TSB,. 3209,4517 4825 A 0,5213 -
UTK/UTK,, 25621 -15120 E 02109 .
HPS, -132289 4771 C -0,1255 .
HPK, -350744  -5015 B -0,4259 .
HKS, 202,174 0921 B 0,0355 -
T 7799,1070 5152 A 0,7864 =
LLOS, -0,5005  -2867 B -0,5049 -
F-hitung = 2,331 R*=0,8500 Dh =-1,281
1 LPA=IJ.|asArmIKnpiKmPa§arAlm
Intercep 27978 10,192
TSB, 227,5278 5122 A 02758 04773
UTK-UTK,, 21,0324 2573 B -0,0421 -0,0635
HPS, -1,8614  -1,121 G -0,0067 -0,0094
HPK, 7352 <1710 A -0,0037 -0,0172
HKS/HKS, 2251411 2379 E 0.1772 -0,2019
LLPA, 0,3321 1425 C 0,7205 0,8577
F-hitung = 35,437 R*=0,9681 Dh=0,371
IV YLH = Produktivitas Kopi Kabupaten Lahat
Intercep 0,1343 0,962
LLH, -0,000002  -3,164 B -1,4360 -1,6549
CHS, 0,0001 3,133 B 0,6299 0,9461
UTK, 0,0000004 L,I64 G 0,2536 0,3808
HPS, 0,065  -0,888 - -0,1835 -0,2757
HPK -HPK,, -0,00005  -1,716 * -0,1138 -0,1709
HKS, 0,00001 1,577 E 0,1801 0,2705
LYLH, 0,334867 2319 € 0,3343 0,5021
F-hitung = 2,183 R*=0,7181 Dh=0,526
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\4 YOS = Produktivitas Kopi Kabupaten OKU Selatan

Intercep 1,0882 5,165
LOS, -0,00001  -3941 A -1,5827 -1,8275
CHS, -0,00032  -2008 C 03413 -0,6097
UTK, 0,0000002 0533 B 0,0992 0,1772
HPS-HPS,, 0,0003 1,892 D 0,4966 0,8873
HPK, 0,0003 -2451 B -0,5202 -0,9294
HKS, 0,00002 1,600 E 0,1557 0,2781
LYOS, 0,4657 3203 E 0,4403 0,7865
F-hitung = 6,216 R*=0,8788 Dh=-1,181
VI YPA = Produktivitas Kopi Kota Pagar Alam
Intercep 0,3495 2,771
LPA, -0,00003 8285 A -2,1170 -
CHS, 10,00004 3280 B 0,1873 -
UTK, -0,000002 -8388 A -1,0304 -
HPS, 0,0001 329 B 0,2201 5
HPK, 0,0002 6213 A 0,4081 =
HKS, 0,000008 2407 C 0,0649 -
LYPA, 03811  -3583 B -0,3766 -
F-hitung = 8,176 R*=0,9051 Dh = -0,287
Vil QLH, = LLH, * YLH,
Vi QOS, = LOS, * YOS,
X QPA,=LPA, * YPA,
X QsS, =QLH, + QOS, + QPA, + QKL
XI XSS = Volume Ekspor Kopi Sumatera Selatan
Intercep 80970 2,169
Qss, 0,5403 3100 B 0,5068 0,7807
X1, 2494,7720 0,334 = 0,0695 0,1839
HEK, 1.3141 1,761 D 0,1952 0,5166
v o | HEDY; 6398,0606 1522 E 0,5133 1,3581
NTR/NTR,, 16313 2112, . C 0,4803 1,2708
KKI, 42185 3844 B -1,1725 -3,1024
GKS, 10725 3113 B 0,0541 0,1432
LXSS, 0,5414 4875 A 0,6221 1,6459
F-hitung = 17,240 R*=0,9650 Dh = -0,335
X1l  HKS = Harga Kopi Sumatera Selatan
Intercep 1006,3190 3,478
NTR/NTR,, 200,6673 1,574 E 0,0438 -
HEK, 09384 . 6400 A 1,0346 :
KKI, 7853039 4,135 A -0,1619 5
XSS/XSS, -454,1871 4094 A -0,0816 Z
LHKS, 00370 -3058 B -0,0333 -

F-hitung = 1583,482 R*=0,8870 Dh = 0,242
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Xl HEK = Harga Ekspor Kopi Sumatera Selatan
Intercep 33882 -3,701
QS8S-Qss,, 0,1239 1,583 B 2,7908 -
X5, 40942 4796 A 1,7078 -
NTR, 0,3668 0,509 - 0,4681 g
HKD, 26094784 2,024 c 14092 -
DKD, 0,0059 1,308 F 1,1796 -
LHEK; -0,1003 -0,454 - -0,0906 -
F-hitung = 2,414 R¥=0,7242 Dh =-2,891
XIV  HKD = Harga Kopi Dunia
Intercep -1,6546  -1,981
XSS-XSSy 02522 -1,705 D -0,0763 -1,6930
Xl -0,000001 -5,067 A -0,8588 -1,9061
XV, 1,1639 4,592 A 0,4485 9,9542
DKD, 0,000007 7.963 A 2,6725 53163
GKS, 0,3546 3,526 B 0,0321 07118
i -0,5858 -8,104 A -1,6506 -3,6339
LHKD, 0,0840 8.954 A 0,0451 0,1948
F-hitung = 8,192 R*=0,9053 Dh =-0,338
Keterangan :

A = Berbeda nyata dengan nol pada tarafa : 0,01

B = Berbeda nyata dengan nol pada tarafa : 0,05

C = Berbeda nyata dengan nol pada taraf e : 0,10

D = Berbeda nyata dengan nol pada taraf e : 0,15

E = Berbeda nyata dengan nol pada tarafa : 0,20

F = Berbeda nyata dengan nol pada tarafa : 0,25

G = Berbeda nyata dengan nol pada tarafa : 0,30
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